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ABSTRAK 

 

DAMPAK PEMBIAYAAN LKS TERHADAP PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT  

(Studi Kasus Pasar Kreatif Tejoagung Metro Timur) 

 

Oleh  

ERLANI SUKMA 

NPM 1804101040 

Lembaga keuangan syariah (LKS) adalah lembaga yang dalam 

aktifitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya 

memberikan dan mengenakan imbalan atau dasar prinsip syariah yaitu jual beli 

dan bagi hasil. Semakin bertambahnya pendapatan dari masyarakat tentunya 

jumlah penjualan merekapun ikut meningkat dan membutuhkan modal yang 

banyak pula. Dalam modal usaha mereka hanya sedikit pedagang yang 

mendapatkan pembiayaan dari Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Oleh karena 

itu peneliti bertujuan untuk mengetahui dampak yang terjadi dari pembiayaan 

yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) pada perekonomian 

masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan kualitatif lapangan. Dengan pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah 

para pedagang terutama pelaku UMKM yang berada disekitar Pasar Kreatif 

Tejoagung. Penyajian data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa terkait 

perkembangan ekonomi masyarakat sekitar setelah adanya Pasar Kreatif 

Tejoagung masyarakat mengalami peningkatan pendapatan terutama bagi para 

UMKM disekitar pasar karena dengan banyaknya pengunjung yang datang 

dipasar Kreatif Tejoagung maka otomatis usaha mereka juga banyak pembeli 

yang meningkatkan omset penjulan mereka sehingga banyak masyarakat yang 

melakukan pembiaayaan di suatu Lembaga Keuaangan Syariah untuk menambaah 

modal dagangan mereka agar semakin menarik minat pembeli dengan 

kelengkapan barang dagaangannya.  

 

Kata Kunci: Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Dampak, Peningkatan omset 
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MOTTO 

 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  
 

Artinya : “ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

 

(QS. Al-Insyirah: 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa globalsasi ini, pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

baik adalah sebuah penilaian kesuksesan bagi pemerintah dalam 

melaksanakan pembagunan, tidak terkecuali pada bidang ekonomi, 

pemerintah mewujudkan serta memberikan dukungan program-program 

dengan konsep ekonomi kerakyatan. Konsep ekonomi kerakyatan tersebut 

ialah ide atau gagasan tentang diantaranya  cara, sifat, dan tujuan dari 

pembangunan yang tujuan utamanya, memperbaiki kehidupan masyarakat 

yang pada umumnya tinggal dipedesaan. Konsep ini membuat perubahan 

penting kearah kemajuan, khusus nya kearah penghancuran halangan yang 

membelengu sebagian besar masyarakat lndonesia yang serba kekurangan 

dan keterbelakangan.
1
 

Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan ekonomi 

syari’ah di Indonesia mengalami tingkat perkembangan yang cukup pesat. 

Berdirinya lembaga-lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip 

syari’ah dapat dilihat sebagai proses untuk membangun sistem ekonomi 

syari’ah baik dalam skala mikro maupun makro. Dilihat dari segi 

kedudukan dan perannya, lembaga keuangan syari’ah di Indonesia 

memiliki landasan hukum yang kuat, sehingga dapat memberi peran yang 

                                                             
1
 Sarbini Sumawinat, Politik Ekonomi Kerakyatan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2004), 161. 
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maksimal dan memberi daya tawar positif untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Lembaga Keuangan Syari’ah sebagai bagian dari Sistem Ekonomi 

Syari’ah, dalam menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terlepas dari 

saringan Syari’ah. Oleh karena itu, Lembaga Keuangan Syari’ah tidak 

akan mungkin membiayai usaha-usaha yang di dalamnya terkandung hal-

hal yang diharamkan, proyek yang menimbulkan kemudharatan bagi 

masyarakat luas, berkaitan dengan perbuatan mesum/ asusila, perjudian, 

peredaran narkoba, senjata illegal, serta proyek-proyek yang dapat 

merugikan syiar Islam. Untuk itu dalam struktur organisasi Lembaga 

Keuangan Syariah harus terdapat Dewan Pengawas Syariah yang bertugas 

mengawasi produk dan operasional lembaga tersebut. Oleh karena itu, 

Lembaga Keuangan Syari’ah diharapkan mampu memberikan sumbangan 

terhadap pembangunan ekonomi baik secara mikro ataupun makro yang 

berwawasan syari’ah. 

Bangsa lndonesia mempunyai kekayaan sumberdaya alam yang 

sangat banyak, terutama terletak disektor perkebunan dan juga pertanian . 

Kedua, sektor tersebut adalah hal yang utama dari kebutuhan primer setiap 

manusia, yaitu kebutuhan pangan. Kita telah banyak menjumpai 

sumberdaya alam dari dalam negri yang secara besar-besaran diekspor 

dengan harga yang sangat kecil dan di beli lagi dengan wujud yang sudah 

mengalami sedikit perubahan namun dengan harga yang lebih tinggi. 

Masalah penting pada kasus ini adalah, Masih kurangnya industri 
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pengolahan kreatif di lndonesia khusus nya di bidang pangan atau yang 

biasanya di sebut sektor kuliner. 
2
 

Sebagai upaya dalam pembangunan ekonomi masyarakat yang 

lebih baik, konsep ekonomi kreatif merupakan suatu hal yang tepat 

dilakukan untuk membangun ekonomi masyarakat agar jauh lebih baik 

dari sekarang.  

Konsep Ekonomi Kreatif adalah konsep di era ekonomi baru yang 

tumpuan utama nya ialah infornasi dan kreatifitas yaitu ide dan stock of 

knowledge dari Sumber Daya Manusia (SDM). Perkembangan itu sebagai 

akibat dari struktur perekonomian didunia yang sedang mengalami 

gelombang transformasi teknologi yang cepet bersamaan dengan 

petumbuhan ekonomi dari yang sebelumnya mengunakan basis Sumber 

Daya Alam (SDA) di ikuti menjadi yang berdasar Sumber Daya Manusia 

(SDM), dari era genetic dan ekstractif keera manufaktur dan jasa informasi 

serta perkembagan terakhir ikut keera ekonomi yang kreatif.
3
 

Usaha kecil dan menengah (UMKM) ditengah-tengah masyarakat 

memiliki pengaruh yang sangat besar, khususnya dalam menberdayakan 

masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan. Paling tidak sebagian kecil 

individu dari masyarakat bisa mencukupi kebutuhan pribadi nya dan jauh 

dari yang namanya kemiskinan. Tidak hanya itu saja, peran UMKM 

mampu menghidupkan sektor lainnya juga diantaranya seperti, jasa 

                                                             
2
 LB. Ruth Florida W. M. Hutabarat, “Strategi Pengembangan Usaha Kuliner di Kota 

Malang Berbasis Ekonomi Kreatif,” JESP 7, no. 1 (2015): 12. 
3
 Sudjana Sudjana, “Progresivitas Pelindungan Terhadap Pencipta dalam Mendorong 

Ekonomi Kreatif di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum 14, no. 2 (2020): 185. 



4 

 

 

 

distrbusi dan angkutan tranportasi, jasa sewa lahan produksi, industri 

manufaktur pembuatan mesin produksi, industri kemasan, jasa periklanan 

(advertising), pemasaran, serta jasa design branding produk (apabila di 

perlukan).
4
 

Pasar adalah salah satu tempat kegiatan ekonomi disuatu wilayah. 

Pasar selalu di kaitkan dengan kegiatan jualbeli antara penjual dan pembeli 

yang berrtemu secara tatap muka serta adanya proses tawar-menawar 

harga didalamnya. Pasar tradisional dijadikan sebagai salah satu pusat 

belanja kebtuhan pokok atau utama yang banyak di minati masyrakat 

kalangan menengah kebawah dan sering di temui dibeberapa lokasi yang 

dekat dengan perumahan. Perkembangan teknologi yang sangat pesat dan 

kekinian di ikuti dengan ada nya pasar modern,maka cepat maupun lambat 

akan menggantikan keberadan pasar tradisional, dilihat dari segi kualitas 

dan fasillitas yang di berikan dipasar modern mengaakibatkan pembeli 

cenderung lebih memilih pasar modern sebagai tempat untuk berbelanja 

bahan pokok dan kebutuhan lain nya.
5
 

Di dalam suatu daerah memang harus mempunyai ciri khas yang 

berbeda-beda dengan daerah lain, hal ini berguna supaya daerah tersebut 

mempunyai daya tarik tersendiri untuk para pendatang yang tidak 

mengetahui daerah tersebut. Perkembangan ekonomi juga sangat 

berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat yang ada didalam suatu 

                                                             
4
 Hutabarat, “Strategi Pengembangan Usaha Kuliner di Kota Malang Berbasis Ekonomi 

Kreatif,” 13. 
5
 Hery Dwi Yulianto, “Model Tata Kelola Aplikasi Pasar Tradisional Menjadi Pasar 

Kreatif Dan Inovatif  Di Kota Bandung” 14, no. 2 (t.t.): 196. 
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wilayah. Oleh karna itu pada penelitian ini akan membahas tentang Pasar 

Kreatif Tejoagung atau akrab disebut Pasar PakTejo yang sedang ramai 

dibicarakan karna uniknya dari pasar tersebut yang hanya buka setiap hari 

minggu. Dan pasar tersebut menjual berbagai macam makanan berat, 

makanan ringan, dessert, jajanan pasar tradisional, minuman kekinian 

bahkan minuman tradisional pun ada. Selain adanya makanan dan 

minuman disana juga ada yang menjual pakaian bahkan ada juga taman 

kelinci yang dapat menjadi salah satu tempat bermain ketika pengunjung 

membawa anak-anak. Produk usaha kreatif lainnya yang ada di pasar 

Tejoagung adalah pengembangan karya seni. Penggerak dari Pasar 

Tejoagung yaitu Masyarakat RT 006 RW 02 Tejoagung Metro Timur. 

Pasar Tejoagung muncul karena terinspirasi oleh pasar payungi 

yang menjadi pasar kreatif karena pasar pasar payungi banyak membantu 

masyarakatnya dalam segi ekonomi sehingga masyarakat juga membuat 

pasar yang serupa yaitu pasar Tejoagung yang bertujuan hampir sama 

dengan pasar payungi yaitu untuk membantu nasabah meningkatkan 

pendapatannya dan mendapatkan penghasilan walaupun saat hari libur.  

Menurut keterangan dari bapak Linang Karisma selaku ketua Pasar 

Tejoagung, pihaknya mengatakan bahwa dengan adanya pasar kreatif ini 

lebih meningkatkan wawasan masyarakat tentang hal-hal baru diluaran 

sana tentang branding,selling serta kata sold out yang digunakan untuk 

mengekspresikan bahwa barang tersebut sudah habis terjual.
6
 Selain itu 

                                                             
6
 Ibid  
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pasar kreatif Tejoagung juga meningkatkan perekonomian masyarakat 

dalam hal pendapatan karena biasanya pada hari libur seperti hari minggu 

mereka tidak mendapatkan uang sekarang dengan adanya pasar Tejoagung 

mereka bisa menghasilkan uang di hari libur.  

Dengan bertambahnya pendapatan dari masyarakat tentunya 

jumlah penjualan merekapun ikut meningkat dan membutuhkan modal 

yang banyak pula. Oleh karena itu dengan adanya Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) para pedagang dapat mengajukan pembiayaan di LKS guna 

menambah modal untuk usaha berjualan di Pasar Tejoagung. Namun 

dalam modal usaha mereka hanya sedikit pedagang yang mendapatkan 

pembiayaan dari Lembaga Keuangan Syariah (LKS) karena masyarakat 

menganggap prosesnya rumit dan melelahkan sehingga tidak banyak 

masyarakat yang berminat melakukan pembiayaan di LKS dan memilih 

untuk menggunakan modal sendiri. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Dampak Pembiayaan lembaga keuangan syariah (LKS) terhadap 

perekonomian masyarakat  (Studi Kasus Pasar Kreatif Tejoagung 

Metro Timur)” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana perkembangan ekonomi dari masyarakat sekitar setelah 

adanya Pasar Kreatif Tejoagung ? 

2. Bagaimana dampak UMKM terhadap pembiayaan yang diberikan oleh 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui perkembangan ekonomi dari masyarakat sekitar 

setelah adanya Pasar Kreatif  Tejoagung. 

b. Untuk mengetahui dampak UMKM terhadap adanya pembiayaan 

yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah yang ada di 

sekitar Pasar Kreatif  Tejoagung. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a) Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang dampak pembiayaan lks terhadap perekonomian 

masyarakat terutama pada saat pandemi yang sedang terjadi saat 

ini dan dapat digunakan sebagai acuan pada  penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi pasar Tejoagung 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

gagasan untuk pengembangan pasar kreatif Tejoagung, 

sehingga akan lebih maju lagi kedepannya dan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar. 

b) Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan berupa ide atau gagasan untuk pengembangan 

produk-produk dagangan masyarakat dan meningkatkan 

wawasan masyarakat tentang cara berdagang yang lebih baik 

dan sesuai dengan syariat islam.  
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D. Penelitian Relevan 

1. Skripsi Dita Andriana (2016), mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Dan 

Kecil (Studi Kasus Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT AL-FATH 

IKMI, Ciputat, Kota Tangerang Selatan)”. Fokus penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa variabel modal pembiayaan, usia, dan jumlah 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap perubahan keuntungan 

usaha, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

keuntungan usaha sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan pada 

KJKS BMT AL-FATH IKMI. Persamaannya yaitu sama-sama 

mengkaji mengenai peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan 

pendapatan. Sedangkan perbedaan skripsi ini dengan yang akan 

peneliti skripsi adalah terletak pada fokus penelitian, tempat dan jenis 

dilakukannya penelitian. Pada penelitian ini berfokus pada jenis 

pembiayaan yang diberikan oleh salah satu lembaga sedangkan pada 

penelitian ini akan berfokus pada dampak pembiayaan yang diberikan 

oleh LKS pada Ekonomi Masyarakat. 

2. Skripsi Rahmat Aulia (2019), mahasiswi Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh, dengan judul “Pengaruh Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Mahirah Muamalah Terhadap Pertumbuhan Usaha 
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Mikro Kecil Menengah Di Kota Banda Aceh”. Fokus penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa variabel LKMS Mahirah Muamalah 

berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di 

Kota Banda Aceh. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R Square pada hasil 

uji koefisien determinasi 0,006 atau sebesar 0,6% LKMS Mahirah 

Muamalah mempengaruhi Pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh 

dan 99,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini dengan asumsi bahwa ini terjadi karena usia 

LKMS Mahirah Muamalah yang masih sangat belia. Persamaannya 

adalah sama-sama mengkaji tentang peran ekonomi kreatif dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Sedangkan perbedaan 

penelitian tersebut dengan yang akan peneliti skripsi adalah terletak 

pada fokus penelitian, tempat dan jenis dilakukannya penelitian. 

Sedangkan Pada penelitian ini berfokus pada pada dampak 

pembiayaan yang diberikan oleh LKS pada Ekonomi Masyarakat. 

3. Skripsi Supriadi Muslimin (2015) Seorang Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makasar, dengan judul “Peranan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus 

pada BMT Al Amin Makassar). Fokus penelitian ini adalah bahwa 

BMT memiliki potensi dan peranan yang sangat besar dalam upaya 

mendukung pemberdayaan UMKM yang memberikan pembiayaan 

jasa layanan kepada masyarakat, setidaknya hal ini dapat dilihat dalam 
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praktek pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh BMT Al Amin 

Makassar yang memberikan pembiayaan jasa layanan kepada 

masyarakat melalui pembiayaan mudhorobah dengan nisbah sistem 

bagi hasil sesuai kesepakatan antara kedua belah pihak yang beraqad. 

Perkembangan ini dapat dilihat dari plafon laporan pembiayaan 

UMKM yang mengalami peningkatan sangat baik dari tahun ke tahun, 

dan diprioritaskan untuk sektor layanan jasa perdangan, Perindustrian, 

perikanan serta pertanian. Sehingga dengan adanya pemberdayaan 

UMKM yang disalurkan oleh BMT sangat membantu bagi nasabah, 

terutama terbantu dalam pengembangan usahanya. Persamaannya 

adalah sama-sama mengkaji tentang peran ekonomi kreatif dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan yang akan peneliti skripsi adalah terletak pada fokus penelitian, 

tempat dan jenis dilakukannya penelitian. Sedangkan Pada penelitian 

ini berfokus pada pada dampak pembiayaan yang diberikan oleh LKS 

pada Ekonomi Masyarakat. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Lembaga Keuangan Syariah 

1. Pengertian Lembaga keuangan Syariah 

Definisi sistem keuangan berbeda-beda tergantung pada apa yang 

hendak ditekankan. Dari sudut moneter, sistem keuangan didefinisikan 

sebagai suatu sistem yang terdiri dari sistem moneter dan di luar sistem 

moneter. Sistem moneter terdiri dari otoritas moneter, yang 

mempunyai kemampuan untuk menciptakan uang primer, dan bank-

bank pencipta uang giral, sedangkan lembaga-lembaga keuangan 

lainnya termasuk dalam kelompok di luar sistem moneter.
1
 

Lembaga Keuangan yang merupakan lembaga perantara dari pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak yang 

kekurangan dana (lack of funds), memiliki fungsi sebagai perantara 

keuangan masyarakat (financial intermediary).
2
 Menurut SK Mengkeu 

RI No. 792 tahun 1990, Lembaga Keuangan adalah semua badan yang 

kegiatannya bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan 

membiayai investasi perusahaan.
3
 

Lembaga keuangan syariah (LKS) adalah lembaga yang dalam 

aktifitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka 

                                                             
1

 Achwan, Harry Tjahjono dan Totok Subjakto 1993:1-2, dikutip dalam Rachmadi 

Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Di Indonesia, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 

2001, hlm. 21. 
2
 Muchdarsyah Sinungan, Uang dan Bank, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hlm. 111, dikutip 

dalam Neni Sri Imaniyati, Pengantar Hukum Perbankan Indonesia, Refika Ditama, Bandung, 

2010, hlm. 2. 
3
 Lihat SK Menteri Keuangan RI No.792 Tahun 1990. 
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penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atau dasar 

prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.
4
  

Perkembangan Bank dan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia 

mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun jenisnya. 

Perbankan syariah yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1992 

dengan berdirinya Bank Muamalat dan disusul dengan Asuransi 

Syariah Takaful yang didirikan pada tahun 1994. Kedua lembaga 

keuangan syariah tersebut bisa katakan menjadi pionir tumbuhnya 

bisnis syariah di Indonesia. Pada awal berdirinya, bukan hal yang 

mudah untuk memperkenalkan bisnis syariah di Indonesia walaupun 

mayoritas penduduk Indonesia dalah muslim. Mulai dari istilah yang 

cukup sulit dihafalkan, sampai dengan konsep operasional yang 

dirasakan berbelit-belit.  

Saat itu, bisnis syariah harus bersaing dengan lembaga keuangan 

konvensional yang lebih besar serta memiliki konsep operasional yang 

lebih sederhana dan masyarakat telah memahami dengan baik. 

Masyarakat telah sangat familiar dengan istilah bunga, kredit dan 

sebrakan, dan terminologi lain yang sangat melekat dibenak mereka. 

Belum lagi penguasaan pasar yang lebih kuat membuat para pionir 

tersebut sempat ragu dengan kelangsungan bisnis berbasis syariah ini. 

Namun, krisis moneter tahun 1997 telah membawa hikmah yang besar 

bagi perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia. Pada saat 

                                                             
4
 Muhammad abdul karim,kamus bank syariah (Yogjakarta : asnaliter) Hal. 32 
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bank-bank konvensional lainnya sekarat, Bank muamalat dan bisnis 

syariah lainnya membuktikan bahwa sestem perekonomian berbasis 

bunga akan menimbulkan ketergantungan dan kesengsaraan jangka 

panjang. Lembaga keuangan syariah yang tidak tergantung dengan 

peran bunga akhirnya selamat dari krisis dan bahkan sekarang menjadi 

sebuah potensi kekuatan yang suatu saat akan mampu membuktikan 

bahwa sistem ekonomi islam memberikan kesejahteraan dan keadilan.  

Saat ini, tidak hanya lembaga keuangan syariah yang bersifat 

komersil saja yang berkembang, namun juga lembaga keuangan 

syariah yang bersifat nirlaba. Lembaga keuangan syariah komersial 

yang berkembang saat ini antara lain : pegadaian syariah, pasar modal 

syariah, reksadana syariah, dan obligasi syariah. Sedangkan lembaga 

keuangan syariah nirlaba yang saat ini berkembang antara lain : 

organisasi pengelola zakat, baik badan amil zakat maupun lembaga 

amil zakat, dan badan wakaf. Bahkan lembaga keuangan 19 mikro 

syariah seperti Bank BMT (Baitul Maal wa Tamwil) juga turut 

berkembang sangat pesat di Indonesia.
5
 

2. Dasar Hukum Lembaga Keuangan Syariah  

Lembaga keuangan dewasa ini menjadi instrumen penting 

dihampir seluruh Sistem ekonomi dunia. Bunga yang telah menjadi 

kewajaran bahkan menjadi ciri khas perekonomian modern. Bunga 

telah menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat ekonomi untuk 

                                                             
5
 http://www.bmtalhuda.com/2011/09/sejarah-lembaga-keuangan-syariah-di.html/ diakses 

pada tanggal 18 Juni 2022 

http://www.bmtalhuda.com/2011/09/sejarah-lembaga-keuangan-syariah-di.html/
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dinikmati dan dimanfaatkan dalam proses pengaturan keuangan dan 

kegiatan bisnis.  

Lembaga keuangan sebagai lembaga perantara, didesain 

sedemikian rupa untuk mengolah bunga supaya dapat merangsang 

investasi. Fenomena ini telah menjadi ciri dan alat dari kehidupan 

bisnis dan keuangan dalam rangka menggiatkan perdagangan, industry 

dan aktivitas ekonomi lainnya diseluruh dunia.  

Di Indonesia, sebagai negara yang mayoritas penduduknya Islam 

maka diharapkan munculnya lembaga keuangan yang Islami yaitu 

mengembangkan Sistem Lembaga Keuangan Syari’ah secara lebih 

baik lagi. Pada dasarnya, Lembaga Keuangan Syari’ah merupakan 

Sistem yang sesuai dengan ajaran agama Islam tentang larangan riba 

dan gharar. Gagasan ekonomi Islam dimaksudkan sebagai alternatif 

terhadap ekonomi kapitalis dan sosialis yang bukan saja tidak sejalan 

dengan ajaran Islam, tetapi juga gagal memecahkan problem ekonomi 

untuk dunia ketiga.  

Sistem ekonomi Islam diharapkan mampu mencegah terjadinya 

ketidakadilan dalam penerimaan dan pembagian sumbersumber materi 

agar dapat memberikan kepuasan pada semua manusia dan 

memungkinkan mereka menjalankan kewajiban kepada Allah dan 

masyarakat.  
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Apabila diperhatikan teks hukum yang ada dalam ketentuan syariat 

Islam, akan ditemukan beberapa lembaga dan instrument keuangan 

yang secara garis besar dapat dikelompokan ke dalam:  

a. Kegiatan nonbank  

b. Kegiatan perbankan  

Yang termasuk dalam kategori nonbank di antaranya:  

a. Lembaga Zakat  

b. Lembaga Ijarah  

c. Kafalah  

d. Salam  

e. Rahn  

f. Akad  

g. Warits  

h. Qiradh  

i. Syirkah,  

j. dan lain-lain  

Sedangkan yang dapat dikategorikan ke dalam perbankan (yang 

berhubungan dengan persoalan perbankan), adalah:  

a. Wadiah  

b. Al-Mudharabah  

c. Al-Musyarakah/Syirkah  

d. Al-Bai’u Bithaman Ajil dan lain-lain.  
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a) Dasar Hukum LKS Menurut Ketentuan Hukum Islam  

Setiap lembaga keuangan syari’ah, mempunyai falsafah dasar mencari 

keridhaan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan di akhirat. Oleh 

karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan 

menyimpang dari tuntunan agama harus dihindari.
6
  

Di dalam al-Qur’an tidak menyebutkan lembaga keuangan secara 

eksplisit. Namun penekanan tentang konsep organisasi sebagaimana 

organisasi keuangan telah terdapat dalam al-Qur’an. Konsep dasar 

kerjasama muamalah dengan berbagai cabang-cabang kegiatannya 

mendapat perhatian yang cukup banyak dalam al-Qur’an. Dalam Sistem 

politik misalnya dijumpai istilah qoum untuk menunjukkan adanya 

kelompok sosial yang berinteraksi satu dengan yang lain. Konsep tentang 

Sistem organisasi tersebut, juga dijumpai dalam organisasi modern.
7
 

Pedoman lembaga keuangan syari’ah dalam beroperasi adalah 

alQur’an surat al-Baqarah ayat 275 tentang Sistem menjauhkan diridari 

unsur riba dan menerapkan Sistem bagi hasil dan perdagangan.  

                                                             
6
 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta:Sinar Grafika Cet. III, 2004), 

hal. 34 
7
 Ibid, 35 
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba (QS. Al-Baqarah: 275).
8
 

 

3. Pembiayaan  

a. Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau pinjaman yang 

artinya sama dengan itu berdasarkan persetujuan dan kesepakatan 

antara pihak bank dengan nasabah yang mewajibkan pihak yang 

dipinjami uang untuk mengembalikan uang atau pinjaman tersebut 

dalam jangka waktu tertentu dengan sejumlah imbalan atau bagi 

hasil.
9
 Pengertian lain dari pembiayaan adalah salah satu jenis 

                                                             
8
 Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag 

RI, 1997), hal. 63 
9
 kasmir, Manajemen Perbankan  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), 73. 
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kegiatan usaha atau tugas pokok bank syariah yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana  untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang merupakan defisit   unit.
10

 

Sedangkan menurut UU No.10 tahun 1998 tentang 

perbankan syariah menyatakan pembiayaan adalah penyediaan 

uang atau pinjaman dan transaksi serupa yang harus dikembalikan 

dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Transaksi yang serupa itu, yaitu: 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah 

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk Ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamlik 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam 

dan isthisna 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh 

5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah . 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembiayaan adalah pemberian pinjaman berupa uang 

atau transaksi lain yang sama dalam kegiatan bank syariah 

yang harus dikembalikan dalam jangka waktu tertentu dengan 

imbalah atau bagi hasil atas pinjaman tersebut. 

  

                                                             
10

 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2004), 

160 
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b. Dasar Hukum Pembiayaan 

Ketentuan hukum syariah dalam kegiatan ekonomi 

berkaitan dengan adanya larangan riba atau transaksi dengan cara 

yang bathil didalam Al-Quran dan Hadist, berikut merupakan surat 

Al-Quran yang menjelaskan larangan ribadan melakukan transaksi 

yang bathil yaitu sebagai berikut: 

Surah Ali Imran Ayat 130 :  

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan Riba dengan berlipat ganda[228]] dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.
11

 

Surah Al Baqarah ayat 275 : 

 

                                                             
11

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: CV Diponegoro,2015), 

66 
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Artinya :“ orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.”
12

 

c. Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk 

meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan 

nilai-nilai Islam.  

Pembiayaaan terebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya 

pengusaha yang bergerak di bidang insdustri, pertaniaan, dan 

perdagangan.Pembiayaan ditunjukan untuk menunjang kesempatan kerja 

dan menunjang produksi dan distribusi barang dan jasa dalam rangka 

                                                             
12

 Ibid, 47 
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memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 13  Menurut Kasmir 

(2002:106) tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1) Mencari keuntungan dengan mengharapkan suatu nilai tambahan atau 

menghasilkan laba yang diinginkan 

2) Membantu pemerintah dalam upaya peningkatan pembangunan di 

berbagai sektor terutama di sektor usaha yang nyata. Usaha yang 

berkembang akan meningkatkan penerimaan pajak, memperluas 

lapangan kerja, meningkatkan jumlah barang dan jasa. Sehingga 

dengan ini pemerintah akan mendapatkan devisa yang semakin 

menguatkan suatu Negara itu sendiri. 

3) Membantu usaha nasabah. Pembiayaan yang dikucurkan lembaga 

keuangan diharapkan dapat meningkatkan usaha dan pendapatan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak.
14

 

Pembiayaan menurut tujuan dalam Bank Syariah dibedakan menjadi:  

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksud 

untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha 

2) Pembiiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan 

untuk melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.
15

 

                                                             
13

 Nurnasrina dan P.Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Pekanbaru : 

Cahaya Firdaus, 2018), 17 
14

 kasmir, Manajemen Perbankan , 106 
15

 Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan dalam Perbankan Syariah” Jurnal Penelitian 

No.1/Februari 2015, 194 
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Dari tujuan-tujuan pembiayaan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembiayaan yaitu bertujuan untuk mencari 

keuntungan atau nilai tambahan yang menghasilkan laba dengan 

pembiayaan suatu usaha atau penanaman modal untuk 

mengembangkan usaha nasabah ataupun masyarakat guna 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 

d. Fungsi Pembiayaan 

Berdasarkan fungsi pembiayaan keberadaaan bank syariah 

yang menjalankan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah bukan 

hanya untuk mencari keuntungan dan meramaikan bisnis 

perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan 

bisnis yang aman, diantaranya: 

1) Memberi pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan 

sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur. 

2) Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank 

konvensional karena tidak memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh bank konvensional 

3) Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu 

dipermainkan oleh para rentenir dengan membantu melalui 

pendanaan yang dilakukan.
16

 

 

 

                                                             
16

 Nurnasrina dan P.Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,19 



24 

 

 

 

Selain itu pembiayaan juga berfungsi sebagai: 

a. Membantu nasabah yang akan mengembangkan usahanya 

tetapi terkendala akan biaya. 

b. Sebagai penyambung tangan antara pemerintah dengan 

masyarakat, melalui bantuan dana yang berasal dari bank 

syariah dan juga meningkatkan pendapatan nasional. 

e. Dampak  Pembiayaan 

Dampak pembiayaan bagaimanapun akan berdampak 

negatif baik secara mikro (bagi bank dan nasabah) maupun secara 

makro (sistem perbankan dan perekonomian Negara). Dampak 

pembiayaan terhadap lembaga keuangan:  

a. Pembiayaan dapat merugikan lembaga keuangan, baik secara 

financial maupun non financial. Kerugian financial tersebut 

meliputi tidak terpenuhinya target pendapatan, terganggunya arus 

kas (Cash Flow), serta dapat mengurangi modal karena biayanya 

lebih besar dibanding pendapatan. Sedangkan kerugian non 

financial meliputi menurunnya atau bahkan jatuhnya performance 

dan tingkat kesehatan BMT. Akibatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap BMT akan menurun. 

b. Pembiayaan juga dapat merugikan anggota penyimpanan. 

Kerugian penyimpan akan sangat terasa dengan imbalan bagi hasil 

yang rendah. Di samping itu, jika pembiayaan terlalu besar, 

sehingga arus kas masuk terganggu dapat mengakibatkan 
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menurunnya cadangan likuiditas. Kondisi ini sangat 

membahayakan kelangsungan hidup BMT. 

c.  Pembiayaan  juga sangat mempengaruhi kinerja dari karyawan 

seperti dikenakan sanksi indisipliner karena kelalaian yang 

menyebabkan kerugian, pengurangan pendapatan seperti 

pengurangan bonus atau pemotongan gaji, dan bahkan pemutusan 

hubungan kerja. 

 

B. Perekonomian Masyarakat 

1. Pengertian Perekonomian Masyarakat  

Pengertian perekonomian adalah suatu tindakan aturan atau 

cara dalam menjalankan suatu aktivitas ekonomi .  

Menurut Dumairy . Ahli ekonomi yang satu ini menyatakan 

pendapatnya bahwa perekonomian merupakan suatu bentuk sistem 

yang berfungsi untuk mengatur serta menjalin kerjasama dalam 

bidang ekonomi, dilakukan melalui hubungan antar manusia dan 

kelembagaan.
17

 Dumairy menambahkan pendapatnya lagi bahwa 

perekonomian yang terjadi pada suatu tatanan kehidupan tidak 

harus berdiri tunggal, melainkan harus berdasarkan falsafah , 

ideologi, erta tradisi masyarakat yang berkembang secara turun - 

temurun disuatu tempat .  

                                                             
17

 Nihayatul Masykuroh, Per bandingan Sistem Ekonomi (Banten: CV. Media Karya 

Kreatif, 2020), 10 
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Edgar F. Huse dan James L. Bowdict. Kedua ahli ekonomi 

ini berkolaborasi dalam menuangkan gagasan mereka tentang 

perekonomian. Mereka berpendapat bahwa perekonomian 

merupakan suatu sistem atau rangkaian yang saling terikat dan 

bergantung satu sama lainnya, sehingga timbul hubungan timbal 

balik dan pengaruh dari hubungan tersebut. Dalam arti kata, satu 

bagian bisa mempengaruhi bagian bagian yang lain secara 

keseluruhan .  

Sebagai salah satu konsep tujuan perekonomian suatu 

negara adalah sebagai strategi meningkatkan pembangunan dan 

pemerataan secara menyeluruh hingga ke tingkat yang paling 

rendah. Strategi pembangunan ekonomi akan terpusat pada upaya 

pembentukan modal, serta bagaimana menanamkannya secara 

seimbang, menyebar, terarah dan memusat, sehingga dapat 

menimbulkan efek pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya bahwa 

pertumbuhan ekonomi akan dinikmati oleh golongan lemah 

melalui proses merambat ke bawah pendistribusian kembali. Jika 

terjadi ketimpangan atau ketidak merataan hal tersebut merupakan 

syarat terciptanya pertumbuhan ekonomi. Kritik paling keras dari 

strategi yang pertama ini adalah bahwa pada kenyataan yang 

terjadi adalah ketimpangan yang semakin tajam.  

Sasaran dari strategi ini adalah menanggulangi kemiskinan 

secara masal. Strategi ini selanjutnya dikembangkan oleh 
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Organisasi Perburuhan Sedunia ( ILO ) pada tahun 1975, dengan 

menekankan bahwa kebutuhan pokok manusia tidak mungkin 

dapat dipenuhi jika pendapatan masih rendah akibat kemiskinan 

yang bersumber pada pengangguran. Oleh karena itu sebaiknya 

usaha-usaha diarahkan pada penciptaan lapangan kerja , 

peningkatan kebutuhan pokok dan sejenisnya.  

Sudah seharusnya pembangunan nasional diselenggarakan 

berdasarkan demokrasi dengan prinsip-prinsip kebersamaan, 

berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, serta 

kemandirian dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan 

kesatuan nasional dan perencanaan pembangunan nasional disusun 

secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh, dan tanggap 

terhadap perubahan. 

 

2. Pengertian dan Karakteristik UMKM 

a. Pengertian UMKM 

Undang-undang No 20 Tahun 2008 menjelaskan bahwa 

usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang 

perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuh 

kriteria usaha mikro sebagai mana yang diatur dalam Undang-

undang sedangkan untuk usaha kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang 

perorangan maupun badan usaha yang bukan merupakan anak 
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perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau yang menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang 
18

 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi peoduktif yang 

berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki dikuasai atau menjadi bagian 

baik langsung maupun usaha tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan 

oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah yang 

meliputi usaha nasional milik Negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi 

di Indonesia.
19

 

b. Karakteristik UMKM 

Pengukuran karakteristik kewirausahaan UMKM menurut 

Meredith et al.(2000) meliputi percaya diri, berorientasi tugas 
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Sri Mulyani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan pada 

UMKM di Kabupaten Kudus” Jurnal Ekonomi Dinamika & Bisnis No.2/ Oktober 2014, 142 
19

 Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di 

Indonesia”, Jurnal Ilmniah Cano Ekonomos No.1/ Januari  2017, 54 
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dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinal dan 

berorientasi pada masa depan. Kompetensi kewirausahaan 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, yang 

diperlukan pelaku UMKM untuk mencapai kinerja yang 

unggul. Pengukuran kompetisi kewirausahaan mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, kinerja UMKM 

yaitu kebiasaan atau kesuksesan UMKM disbanding tahun 

sebelumnya. Pengukuran kinerja UMKM terdiri dari empat 

indicator yang terdiri dari pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan laba, dan pertumbuhan aset dan juga 

pertumbuhan pelanggan.
20

 

Menurut pasal 6 UU No.20 tahun 2008 tentang kriteria 

UMKM dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut: 

1) Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut: 

2) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 

(Lima puluh juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha) atau 

3) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000 (Tiga ratus juta rupiah) 
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 Endang Darmayantie, “Penguatan Karakteristik dan Kompetisi Kewirausahaan untuk 

Meningkatkan Kinerja UMKM” Jurnal Manajemen Strategi dan Kewirausahaan No.1/ Februari 
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Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah)tidak termasuk 

tempat dan bangunan tempat usaha) 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah0 sampai dengan paling banyak 

rp2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

 

Kriteria usaha menengah dalah sebagai berikut: 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan tempat usaha 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp50.000.000.000 (lima puluh 

milyar rupiah).
21

 

 

C. Ekonomi Kreatif 

1. Pengertian Pasar Kreatif  

Pada awalnya stilah pasar di kaitkan dengan definisi tempat 

pembeli dan penjual bersama sama melakukan pertukara baik uang 

                                                             
21
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maupun barang. Pengertian itu kemudian berkembang menjadi 

pertemuan atau hubungan antara sebuah permintan dan penawaran. 
22

  

Pasar itu sendiri adalah sebuah tempat dimana para penjual dan 

pembeli dapat berjumpa untuk mlakukan jualbeli barang. Penjual 

menawar kan barang dagangan nya dengan harapan bisa laku terjual 

dan mendapatkan uang sebagai ganti nya. Sedangkan para pelanggan 

atau konsumen (pembeli) akan mendatangi pasar untuk berbeIanja 

dengan menyiapkan uang untuk membayar barang-barang yang di 

belinya. Penjual dan pembeli akan bernegoisasi harga, sampai 

terjadinya sebuah persetujuan harga. Setelah sepakat, barang tersebut 

akan ber pindah dari tangan penjualan ketangan pembeli. Pembeli akan 

memperoleh barang dan penjual akan memperoleh uang. Hal tersebut 

adalah definisi pasar secara realita, maksudnya definisi pasar dalam 

kehidupan seharihari, ialah tempat individu atau kelompok bertatap 

muka untuk melakukan sebuah kontrak jualbeli barang. Dengan 

berkembang nya jaman dan teknologi, pasar tidak hanya terbatas pada 

bertemunya penjual dan pembeli, tetapi mempunyai arti yang lebih 

luas daripada itu.  Kegiatan jualbeli tidak hanya bisa di lakukan dipasar 

tetapi bisa ditoko, kios, mall, dan lain sebagai nya.
23

 

Pasar menjadi sarana pertemuan antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi pemenuhan barang yang di butuhkan atau 

diiginkan. Secara umum, karaktristik pasar dapat dibagi menjadi dua 
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bentuk yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Hal utama yang 

mencirikan nya ialah sistem manajemen pasar, kualitas interaksi dan 

transaksi serta fasiilitas fisik yang di berikan.
24

  

Sinaga (2006) memberikan definisi bahwa, pasar modern ialah 

pasar yang di kelola dengan pengaturan yang juga modern, umum nya 

ada dikawasan perkotaan, sebagai penydia barang dan jasa dengan 

kualitas dan pelayanaan yangbaik pada konsumen (umum nya anggota 

masyrakat kelas menengah keatas). Yang termasuk ke dalam pasar 

modern yaitu: mall, supermarket, departemen store, shopping centre, 

waralaba, minimarket, swalayan, pasar serba ada, toko serba ada dan 

sebagai nya. Barang-barang yang di jual mempunyai banyak jenis yang 

bermacam-macam. Selain menyediakan barangbarang lokal, pasar 

modern juga men-yediakan barangimpor/dari luar negri. Barang yang 

di jual memiliki kwalitas yang reIatif lebih dapat dipercaya karena 

melalui tahapan seleksi terlebih dulu secara ketat sehinga barang yang 

mengalami kerusakan/tidak sesuai dengan akan di tolak. Secara 

kuantitas/jumlah, pasar modern umum nya memiliki persedian barang 

di gudang yang banyak dan dapat diukur. Jika dilihat dari sisi harga, 

pasar modern mem punyai label harga yang jelas (tertera harga 

sebelum maupun sesudah di kenakan pajak). 

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan No. 53/M-

DAG/PER/12/2008 di jelaskan bahwasanya pasar tradisionaI ialah 
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pasar yang di bangun dan di kelola oleh pemerintah, pemerintah derah, 

swasta, badan usaha milik negara dan badanusaha milik daerah 

termasuk kerja sama dengan swasta,dengan tempat usaha yang berupa 

toko, kios, los dan tenda yang di miliki/ di kelola oleh pedagang kecil, 

menengah, swadaya masyrakat atau koperasi dengan usaha berskala 

kecil, modal kecil dan dengan proses jualbeli barang dagagan melalui 

tawarmenawar.
25

  

Pasar kreatif adalah sebuah kawasan atau tempat yang telah di 

revitalisasi dan dapat meningkatkan ekonomi masyarakatnya serta 

mampu menginspirasi tempat lainnya dan penggunanya.
26

 

Revitalisasi merupakan cara untuk menghidupkan kembali sebuah 

bangunan atau kawasan. Menurut peraturan Menteri Perdagangan 

NOMOR 37/MDAG/PER/5/2017 revitalisasi pasar adalah usaha untuk 

melakukan peningkatan atau pemberdayaan sarana dan prasarana fisik, 

manajemen, sosial budaya, dan ekonomi atas sarana perdagangan.
27

 

Revitalisasi pasar tradisional menyangkut pada 3 hal pokok yaitu :  

a) Memberikan fungsi baru tanpa menghilangkan fungsi awal.  

b)  Menambahkan fungsi yang ada untuk meningkatkan 

perekonomian pasar. 
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c)  Menghidupkan kembali fungsi yang lama telah pudar.
28

 

2. Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif, istilah ini diambil dari konsep modal yang 

berdasar kreativitas yang bias berpeluang meningkat kan pertumbuhan 

ekonomi disuatu daerah. Menurut Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono pada Agung Pascasuseno (2014), “ekonomi kreatif adalah 

ekonomi gelombang ke-4 yang mana kelanjutan dari ekonomi 

gelombang ketiga dengan orientasi pada kreatifitas, budaya, serta 

warisan budaya dan lingkungan”.
29

 

Ekonomi kreatif dalam pengembangan nya dilapangan 

menciptakan industri-industri kreatif yang sesuai dengan sector nya. 

Menurut Kementrian Perdagangan RI (2008) industri kreatif adalah 

industri yang asalnya dari pemanfatan kreatifitas, keterampiIan serta 

kemampuan manusia untuk mewujudkan kesejahteran dan terciptanya 

lapangan pekerjaan melewati peciptaan dan pemanfatan dari kreasi dan 

daya penciptaan indiviiduitu sendiri.
30

 

Industri kreatif ini juga dapat di pahami sebagai industri yang 

memberikam pelayanan kreatif bisnis, seperti per iklanan, public relations 

(kehumasan) serta penjualan. Jadi, inti dari industri kreatip ialah 

kesanggupan untuk membuat hal baru pada bidang seni dan kerajiinan. 

Aspek estetica menjadi sesuatu yang paling ditunjukan. Jika pada industri 
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yang lain, kebanyakan didukung oleh modal dan tenagakerja, maka indutri 

kreatif ini bergantung dari hasil dari sebuah karya. Ini selaras dengan 

karakteratau sifat dari industri kreatf yang asalnya dari pemanfatan 

kreatifitas, ketrampilan dan bakat seeorang individu/pribadi untuk 

mewujudkan kesejahteran dan lapangankerja dengan menghasil kan dan 

meng eksploitasi daya kreasi dan daya cipta manusia itu.
31

 

Ekonomi kreatif ialah sebuah konsep untuk mewujudka 

pembangunan ekonomi yang berkepanjangan berdasar kreatfitas. 

Pemanfaatan sumberdaya yang bukan hanyaterbaru , bahkan tidak 

terbatas, antara lain: ide, gagasan, bakat atau talentta dan kreatifitas. Bahan 

dasar atau sistem produksi seperti pada era industri tidak lagi menjadi nilai 

ekonomi dari suatu produk atau jasa diera kreatif, tetapi lebih pada 

memanfaatka kreatifitas dan penciptan inovasi melalui kemajuan teknologi 

yang semakinberkembang pesat. Industri tidakdapat lagi bersaing dipasar 

global dengan hanya mengandal kan harga atau kualitas produk saja, tetapi 

harus bisa bersaing berbasiiskan inovasi, kreatifitas dan imajinasi.
32

 

Industri kecil yang kreatif di ilustrasikan rumah yang mesti 

mempunyai tumpuan/pondasi yang kokoh, karena pondasi ini lah yang 

akan menyangga berlangsung nya atau berjalan nya sebuah industri kecil 

yang maju dan unggul. Tumpuan yang wajib dimiliki ialah sumberdaya 

yang harus terbetuk dari SDM dan SDA yang termasuk faktor dari dalam 

(internal) suatu industri, teknologi adalah suatu yang tidakkalah penting 
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nya untuk membangun suatu ketanguhan industry, karena dengan ada nya 

teknologi akan memberi kan polesan yang condong bersifat lebih 

modern.
33

 

Dari beberapa definisi diatas dapat di artikan bahwa ekonomi 

kreatif ialah suatu aktifitas ekonomi yang tinbul karena ada nya kreatifitas, 

dimana dari berbagai macam kreativitas, inovasi, bakat., ide, gagasan, 

sebagai bentuk real dari kreatif itu dan kekayan intelektual adalah dasar 

yang paling utama dari ekonomi kreatif.
34

 

Dalam ekonomi kreatif terdapat visi yang membangun lndonesia 

menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia dalam ekonomi kreatif 

menjelang tahun 2030. Ada 6 visi yang di uraikan sebagaiberikut : 

a. Menggabungkan semua aset dan potensi kreatif lndonesia untuk 

mewujudkan ekonomi kreatif yang mandri.  

b. Mewujudkan iklim yang mendukung untuk pengembangan industri 

kreatif. 

c. Mendorong inovasi dibidang kreatip yang mempunyai nilai lebih dan 

daya saing didunia lnternasional.  

d. Membuka pengetahuan dan mengapresiasi masyarakat terhadap 

seluruh aspek yang berkaitan dengan ekonomi kreatif.  
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e. Meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap hak kekayan 

intelektual, termasuk pelindungan hukum atas hak cipta.  

f. Menyusun dan meIaksanakan strategi yang khusus untuk meletakan 

lndonesia dalam peta ekonomi kreatif didunia.
35

 

3. Jenis Dan Kriteria Industri Kreatif 

Pengembangan ekonomi kreatif di fokuskan untuk melaksanakan 

penyusunan ulang 15 kelonpok industri kreatif, menguatkan sumberdaya 

individu kreatif yang adalah landasan dalam pengmbangan ekonomi 

kreatif, dan pengguatan kelembagan ekonomi kreatif.  

a. Budaya 

Semua benda peningalan nenek moyang yang berbentuk bangunan, 

arsitektur, atau bendabenda lainnya, beserta berbagai tradisi yang di 

wariskan secara turuntemurun dan menjadi  dari masyarakat. Yang 

termasuk dalam kategori budaya yaitu Kerajinan (di produksi tanpa 

mesin oleh pengrajin) dan Kuliner. 

b. Seni 

Wujud gambaran alam yang di ekspresikan dalam bentuk 

dokumetasi visual dan pertunjuk kan sebagaimana budaya masyarakat 

yang diterapkan, atau bisadi terima oleh masyrakat. Yang termasuk 

kedalam kategori seni yaitu Video, Flim, Fotografi, Musik, Seni 

Pertunjukkan, dan Pasar Barang Seni. 

c. Media 
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Meliputi alat penyampaiian informasi dan komunikasi serta inofasi 

teknoIogi dan pengetahuan. Dijadikan sebagai teknologi pemelajaran 

bagi masyarakat. Yang termasuk kedalam kategori media yaitu 

Penerbitan dan Percetakan, TV, Radio, Permainan Interaktif, dan 

Teknologi Informasi 

d. Desain 

Ekspresi seni, pengetahuan, dan budaya dalam masyarakat yang di 

olah menjadi produk yang fungsionaI untuk kebutuhan praktis. Yang 

termasuk dalam kategori yaitu Desain (Grafis, interior, produk, 

industri, pemsaran, kemasa, konsultasi jasa idetitas perusahan), Mode 

(baju, alaskaki, aksesoris dan distribusi nya), Arsitektur, Per iklanan, 

Penelitian dan Pengembangan.
36

 

Bisa di lihat besar jangkauan ekonomi kreatifitu, hampir 

seluruhnya adalah bidang ekonomi yang tidak membutuh kan skala 

produksi dengan jumlah yang banyak. Beda halnya dengan industri 

manufaktur yang ber orientasi pada jumlah produk, industri kreatif 

lebih berpatokan pada kualitas/nilai dari sumberdaya manusia. lndustri 

kreatif justru lebih cenderung banyak datang dari golongan industri 

kecil menengah.
37

 

 

                                                             
36

 Hasanah, “Pengembangan Wirausaha Muda Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta,” 269–70. 
37

 Aisyah Nurul Fitriana, Irwan Noor, dan Ainul Hayat, “Pengembangan Industri Kreatif 

Di Kota Batu(Studi tentang Industri Kreatif Sektor Kerajinan di Kota Batu),” Jurnal Administrasi 

Publik (JAP) 2, no. 2 (t.t.): 284. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitan lapangan. 

Penelitian lapangan ialah metode yang digunakan untuk mendapatkan 

secara realistis dan khusus tentang apasaja yang terjadi di masyarakat.
1
 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada responden, dan 

dokumentasi.  

Adapun sifat penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini ialah penelitian yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dengan cara 

mendeskripsikan apa yang terjadi secara alamiah (natural setting) atau 

secara sistematis, faktual, dan akurat.
2
 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk menyelesaikan peneltian ini 

yaitu ada sumber data primer dan ada sumber data sekunder : 

1. Sumber Data Primer, adalah sumber informasi untuk mengumpul kan 

data yang di butuhkan oleh penulis.
3
 Sumber data primer ialah sumber 

data dari sumber utama data dihasilkan. Data tersebut meliputi hasil 

wawancara dengan responden. . Data ini merupakan data utama yang 

                                                             
1
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Alumni, 1986). 

2
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penlitian (Yogyakarta; Literasi Media, 

2015). 
3
 Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011). 
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peneliti gunakan untuk mencari informasi mengenai dampak 

pembiayaan lembaga keuanagn syariah terhadap perekonomian 

masyarakat. Adapun yang menjadi sumber informasi atau responden 

yaitu pengelola pasar tejo agung dan pedagang di pasar tejoagung. 

2. Sumber Data Sekunder, diperoleh dari bahan kepustakaan seperti 

buku, peneelitian terdahulu, dan jurnal yang mendukung dalam 

penelitian ini. Data ini digunakan untuk melengkapi sumber data 

primer.
4
  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan dalam rangka untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dalam rangka untuk bisa 

sampai kepada tujuan dari penelitian.
5

 Pada penelitian ini penulis 

mengguna kan tehnik pengumpulan data, antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

                                                             
4
 P.Joko Subagyo, Metodologi penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006). 
5
 Pinton Setya Mustapa, Hafidz Gusdiyanto, dan dkk, Metodologi Peneltian Kuantittatif, 

Kualitatif, dan Penelitian Tindakan Kelas dalam Pendidikan Olah raga (Malang; Universitas 

Negeri Malang, 2020). 
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diri pada laporan diri sendiri atau self- resport, atau setidak-tidaknya 

pada pengetahuan dan atau pada keyakinan pribadi.
6
 

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur (Semitructure Interview). Wawancara 

semiterstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana 

dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara  terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
7
 

2. Dokumentasi 

Dokumen bisa berwujud tulisan, gambar, maupun arsip-arsip 

seperti catatan, transkip, buku, surat kabar, brosur, majalah, dan 

sebagai nya. 
8
 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisa 

data kualitatif. Data yang diperoleh dari wawancara, dan dokumentasi dari 

responden diolah dengan teknik deskriptif kualitatif.
9

 Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif karna bertujuan untuk 

menjabarkan keterangan dengan mengacu pada pokok permasalahan.  

                                                             
6

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012),64.  

7
 Sugiyono, Metode Penelitian., 387. 

8
 Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). 
9
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media, 

2015) 
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Analisis data yaitu suatu upaya dalam mengelola data, 

mengelompokkan data, dan memilah-milahya sehingga bisa dikelola, 

mendapatkan apa yang paling penting dan apa yang akan dipahami, 

sehingga kemudian dapat disimpulkan.
10

 Teknik analisis data kualitatif 

merupakan teknik yang peneliti gunakan dalam menganalisis data 

penelitiannya, karena data dalam penelitian ini berbentuk kata-kata 

tertulis, lisan maupun data lainnya. Proses dalam menganalisis data 

diawali dengan memahami semua data yang sudah diperoleh dari beberapa 

sumber, yakni wawancara dan   kemudian dipilih dan diambil data yang 

digunakan dalam penelitian. Data yang telah dipilih akan dikelompokkan 

sehingga menjadi susunan yang terperinci dan sistematis. Setelah peneliti 

mengelompokkan data maka data akan dikelola dan dianalisis 

menggunakan metode berfikir induktif yang diartikan sebagai bentuk pola 

pikir yang bertumpu pada fakta-fakta yang ada kemudian diteliti, 

dianalisis, dan diambil kesimpulan hingga mendapatkan suatu solusi.
11

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam menganalisis data yang sudah 

diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan metode berpikir induktif yang berkaitan dengan dampak 

pembiayaan lembaga keuangan syariah (LKS) terhadap perekonomian 

masyarakat  

 

 

                                                             
10

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 248. 
11

 Ibid.,  



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pasar Kreatif Tejoagung 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar Kreatif Tejoagung 

Pada tahun 1938 kelurahan Tejoagung masih menyatu dengan 

kelurahan Tejosari. Menurut asalnya pada tahun 1938 kelurahan 

tejoagung merupakan daerah pembukaan baru pada zaman colonial 

belanda dengan penduduk yang sebagian besar berasal dari daerah 

Jawa Timur dan Jawa Tengah. Seiring perkembangan waktu, pada 

tahun 1981 berdasarkan UU No. 5 Tahun 1979 tentang pemerintahan 

desa, Tejosari ditingkatkan statusnya menjadi kelurahan. Lalu dengan 

terbitnya PERDA Kota Metro No. 25 tahun 2000 kelurahan tejosari 

dimekarkan menjadi Kelurahan Tejoagung. Jumlah penduduk yang ada 

diwilayah tejoagung sebanyak 5.671 jiwa yang terdiri dari 9 RW dan 

41 RT. Dari pembagian wilayah tersebut di Tejoagung memiliki salah 

satu pasar kreatif yang terletak di RT 06/ RW 02. Dahulu pasar yang 

hanya digunakan sebagai transaksi, tetapi saat ini dapat digunakan 

sebagai tempat rekreasi. Seperti Pasar Kreatif Tejoagung atau yang 

biasa di sapa Pak Tejo merupakan pasar warga yang terletak di Jl. 

Raya Stadion, RT/RW 06/02, Kecamatan Tejoagung, Kota Metro. 

Pasar Kreatif Tejoagung adalah sebuah pasar yang menyajikan 

berbagai olahan kreatif, baik dari segi kuliner maupun non-kuliner 

seperti ruang-ruang instagramable. Terbentuknya Pasar Kreatif 
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Tejoagung merupakan hasil dari ide masyarakat serta antusiasme 

masyarakat yang besar, sehingga dapat direalisasikan dan diresmikan 

pada tanggal 31 Januari 2021. Terbentuknya Pasar Kreatif Tejoagung 

sendiri terinspirasi dari pasar Payungi yang terletak di Yosomulyo, 

Metro Pusat, tetapi di kolaborasikan dengan kreasi yang berbeda. 

Tujuan didirikan Pasar Kreatif Tejoagung adalah untuk membantu 

perekonomian masyarakat sekitar di tengan pandemic, menumbuhkan 

jiwa wirausaha dan kreatifitas serta meningkatkan ekonomi kreatif di 

Kota Metro.  

2. Struktur Organisasi Pasar Kreatif Tejoagung 

Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi Pasar Kreatif Tejoagung 
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B. Pembahasan Penelitian  

1. Dampak Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

Terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar Pasar Kreatif 

Tejoagung 

Sistem keuangan sekarang, dari sisi funding, semua bisa 

menabung, namun dari sisi financing atau pembiayaan, tidak semua 

bisa masuk. Karena tidak semua orang bankable, atau memiliki 

collateral dan sebagainya. Jadi dari sisi funding dan financing ini 

terjadi ketimpangan. Ketimpangan ini menjadi semakin tinggi, 

sehingga bahkan menimbulkan persoalan sosial politik. Keuangan 

inklusif ini lahir sebagai solusi untuk bisa menjangkau kalangan 

masyarakat yang tidak bankable, bagaimana supaya mereka mendapat 

akses finansial. Keuangan syariah sedari awal karakternya sudah harus 

inklusif. Dengan layanan jasa keuangan syariah yang ada, inklusifitas 

ini harus terus didorong, dan kembangkan. Upayanya yaitu melalui 

levelnya masing-masing.  

Selama ini terkesan masih banyak unsur-unsur di Pemerintah yang 

masih menganggap remeh atau menganggap kecil ekonomi syariah ini. 

Potensi zakat dianggap kecil dan diremehkan, lalu peran BMT juga 

dikecilkan. Padahal justru Pemerintah harus mendorong, agar 

semuanya bisa sinergi, mulai dari akar rumput sampai yang paling 

atas. Keuangan syariah bisa berperan besar dalam keuangan inklusif, 

ini yang seharusnya menjadi skenario nasional. 
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Pembiayaan adalah suatu proses, mulai dari analisis kelayakan 

pembiayaan sampai pada realisasinya. Namun realisasi pembiayaan 

bukanlah tahap terakhir dari proses pembiayaan. Setelah realisasi 

pembiayaan, maka pejabat bank syariah perlu melakukan pemantauan 

dan pengawasan pembiayaan. Aktivitas ini memiliki aspek dan tujuan 

tertentu. Untuk itu perlu dibicarakan hal-hal yang terkait dengan 

aktivitas pemantauan dan pengawasan pembiayaan.  

Setelah pencairan pembiayaan dilakukan, perlu diadakan 

pemantauan dan pengawasan terhadap aktivitas usaha dari nasabah 

kepada anggotanya untuk mengurangi resiko penyalahgunaan 

pembiayaan, dan untuk mengetahui perkembangan usaha nasabah. 

Selain itu terbinanya hubungan silaturahmi yang sehat dengan nasabah 

akan mempermudah account officer dalam membantu mengatasi 

masalah usaha nasabahnya. 

Perkembangan ekonomi masyarakat setelah adanya pasar kreatif 

tejoagung mengalami banyak peningkatan terutama dalam jumlah 

pendapatan para pedagang di sekitar pasar Tejoagung yang mengalami 

peningkatan jumlah pembeli yang mengakibatkan omsetnya naik.  

Dampak dari adanya Pasar Kreatif Tejoagung berdampak positif 

bagi para pelaku usaha UMKM yang sebelumnya usaha mereka tidak 

banyak pembelinya setelah adanya Pasar Kreatif  Tejoagung menjadi 

ramai pembeli karena banyak pengunjung yang mengunjugi Pasar 

Kreatif Tejoagung sehingga juga berdampak bagi usaha disekitar 
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pasar. Karena kenaikan omset yang dialami oleh masyarakat disekitar 

Pasar Kreatif Tejoagung ada beberapa masyarakat yang melakukan 

pembiayaan di  salah satu Lembaga Keuangan Syariah untuk 

menambah modal dagangan mereka agar semakin banyak sehingga 

dapat menarik minat pembeli untuk membeli karena semakin banyak 

jenisnya.  

UMKM memerlukan peranan LKS terutama dalam hal permodalan 

yang digunakan untuk memperluas pasar dan mengembangkan 

usahanya sehingga berkontribusi besar dalam perekonomian nasional. 

LKS ini bisa terbentuk karena didorong oleh adanya kebutuhan 

masyarakat akan permodalan yang digunakan dalam mengembangkan 

usahanya. LKS dengan dana ZISWAF-nya yang nanti dikerjasamakan 

dengan organisasi pengelola zakat (Baznas maupun Laznas) mampu 

memberikan jalan keluar untuk pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat yang bersifat konsumtif dan bisa menutupi kebutuhan 

dasar investasi UMKM.  

Usaha masyarakat yang awalnya mengalami kenaikan omset 

karena adanya pasar Kreatif Tejoagung sekarang ini mengalami 

penurunan jumlah pendapatan karena adanya pandemi covid-19 yang 

terjadi yang mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung atau 

pembeli yang berakibat pada pendapatan masyarakat. Banyak usaha 

masyarakat yang mengalami kerugian bahkan gulung tikar karena 

tidak bisa lagi beroperasi selama pandemi covid-19 dan mengalami 
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kerugian yang besar sehingga memaksa mereka untuk menutup 

usahanya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua pasar Tejoagung 

pihaknya mengatakan bahwa masyarakat yang melakukan pembiayaan 

di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Masih Sedikit orang karena 

kurangnya pemahaman mereka tentang produk-produk di LKS yang 

dapat membantu mereka meringankan usahanya di waktu pandemi 

selain itu juga karena sugesti mereka tentang proses pengajuan 

pembiayaan pinjaman modal yang rumit dan lama sehingga mereka 

kurrang tertarik untuk melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). 

“,,,Ada tapi hanya beberapa Masyarakat saja karena mereka 

malas ribet dan lama kalau di BMT dan sejnisnya”
1
 

Namun berdasarkan penuturan dari bapak Linang Kharisma Selaku 

ketua pasar Tejoagung pihaknya mengatakan bahwa untuk masyarakat 

yang tinggal disekitar atau berdekatan dengan pasar juga banyak yang 

melakukan pembiayaan untuk menambah modal dan memenuhi 

kebutuhan mereka selama pandemi karena pemasukan mereka yang 

berkurang dan menurun drastis. 

“,,,Tapi ya ada juga yang melakukan pembiayaan seperti di BMT 

gitu terutama mereka yang usaha atau dagang disekitar pasar kreatif, 

                                                             
1
 Wawancara dengan bapak Linang Karisma, Ketua Pengelola Pasar Tejoagung, 

dilakukan pada tanggal 14 April 2022 
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mereka biasanya minjam untuk nambah barang dagangan atau untuk 

pegangan selama pandemi belum selesai dan usaha merea bisa 

kembali normal lagi”
2
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah yang 

melakukan pembiayaan di salah satu lembaga keuangan syariah (LKS) 

yaitu bapak nawir selaku pedagang nasi yang berjualan disekitar Pasar 

Kreatif Tejoagung, pihaknya mengatakan bahwa setelah melakukan 

pembiayaan usaha mereka menjadi lebih berkembang dan sangat 

terbantu karena selain untuk menambah barang dagangannya mereka 

juga diberikan tambahan tenor pembayaran apabila belum bisa 

membayar pada saat waktu yang ditentukan telah datang selama 

beberapa hari dan nasabah juga tidak dikenai denda apabila telat bayar 

sehingga nasabahpun tidak diberatkan dengan waktu jatuh tempo.  

“Setelah saya melakukan pembiayaan pasti banyak keuntungan 

dan kemudahan yang saya dapatkan, seperti saya bisa menambah 

barang dagangan saya, selain itu pihak LKS juga memberikan saya 

tambahan waktu pembayaran kalau saya belum bisa bayar saat sudah 

waktunya bayar selama beberapa hari dan saya juga tidak didenda 

walaupun telat bayar”
3
 

                                                             
2
 Wawancara dengan bapak Linang Karisma, Ketua Pengelola Pasar Tejoagung, 

dilakukan pada tanggal 14 April 2022 
3
 Wawancara kepada bapak nawir selaku pedagang disekitar pasar Kreatif Tejoagung  

pada 30 April 2022 
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Selain itu nasabah juga mengatakan bahwa selama melakukan 

pembiayaan di LKS omset penjualan dagangan mereka meningkat 

hingga sebesar 5% dari sebelumya pada saat pandemi covid-19 karena 

nasabah dapat memenuhi barang permintaan pembeli yang sebelumnya 

tidak ada dengan bantuan tambahan modal dari LKS. 

“…waktu pandemi omset penjualan saya meningkat 5% setelah 

saya melakukan pinjaman tambahan modal karena yang sebelumnya 

dagangan saya tidak lengkap sekarang jadi lengkap jadi 

masyarakatpun banyak yang belanja disini jadi walaupun pandemi 

omset saya tetap bisa naik”
4
 

Berdasarkan keterangan dari ibu Yusmati pemilik warung sembako 

disekitar Pasar Kreatif Tejoagung, menurutnya pada saat masa 

pandemi ibu yusmati mengalami penurunan pendapatan dari hari 

biasanya dikarenakan warungnya sepi pembeli terutama anak-anak 

sekolah yang biasanya membeli keperluan dan jajan di warung buk 

Yusmati sudah tidak datang lagi karena larangan untuk berkerumun 

dan melakukan social distancing selama pandemi covid-19 untuk 

menghindari terjadinya penyebaran virus corona. Karena hal tersebut 

yang mengakibatkan ibu Yusmati melakukan pembiayaan di Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) untuk bisa bertahan dalam masa pandemi 

agar usahanya tetap berjalan dan kebutuhannya sehari-hari masih bisa 

terpenuhi. 

                                                             
4
 Ibid  
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“Saya melakukan pembiayaan di LKS ini karena omset penjualan 

saya itu turun karena ada corona, sebelumnya ya pendapatan saya 

berdagang cukup untuk kebutuhan sehari-hari karena pandemi banyak 

anak-anak sekolah yang libur jadi ya tidak ramai seperti basanya. 

Jadi saya memutuskan untuk memnjam dana di LKS untuk kebutuhan 

saya sehari-hari sama modal usaha saya supaya tetap bisa jalan”
5
 

Selain memberikan pinjaman pihak LKS juga memberikan 

keringannan lain kepada nasabah yaitu perpanjangan masa pembayaran 

angsuran bagi UMKM yang usahanya mengalami dampak dari 

pandemi covid-19. Sehingganya nasabah merasa sangat terbantu 

melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah. 

“iya, saya juga dikasih waktu tambahan kalu saya belum bisa 

angsuran karna belum ada, kn pandemi kaya gini gk tentu 

pendapatannya jadi saya minta perpanjangan waktu ya 

alhamdulillahnya dikasih perpanjangan walaupun cuman beberapa 

hari”
6
 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan ibu Salbiah selaku pedagang 

pakaian dipasar Kreatif Tejoagung, ibu Salbiah mengatakan bahwa 

pada saat terjadi pandemi covid-19 omset penjualan dagangan 

pakaiannya mengalami penurunan yang sangat drastis. Biasanya dalam 

                                                             
5
 Wawancara dengan ibu Yusmati Selaku pedagang UMKM dipasar Kreatif Tejoagung  

pada 30 April 2022 
6
 Ibid  
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satu hari pakaian dagangan ibu Salbiah terjual 5-8 potong pakaian 

sekarang hanya terjual 1 potong bahkan dalam 1 hari belum tentu ada 

pakaian yang terjual yang membuat omset penjualan dan pendapatan 

ibu Salbiah menurun. Karena alasan tersebut pihaknya mengajukan 

pembiayaan disalah satu Lembaga Keuangan Syariah untuk menambah 

barang dagangannya dan untuk simpanan serta untuk memenuhi 

kebutuhannya selama pandemi berlangsung.  

“,,,kondisi usaha saya kan saat ini sedang susah mbk, karna 

dagangan saya yang biasanya sehari laku 5-8 potong baju sekarang 

ini cuman laku 1 kadang malah nggk laku seharian. Ya gimana 

namanya pandemi orang juga lagi susah karena banyak yang dirumah 

dan nggak kerja jadi ya saya akhirnya minjem di LKS buat modal 

nambah dagangan saya ganti model baru sama buat kebutuhan saya 

sehari-hari”
7
 

Setelah mendapatkan modal dari LKS modal tersebut digunakan 

untuk menambah stok baju dengan model-model yang baru guna untuk 

menarik minat pembeli agar tertarik untuk membeli dagangan ibu 

salbiah agar penjualannya bisa berputar kembali. Menurutnya dalam 

pengajuan pembiayaan di LKS tidaklah sulit dan persyaratannya juga 

tidak banyak sehingga nasabah mudah untuk melakukan pembiayaan. 

Ibu salbiah merasa sangat terbantu dengan diberikannya pembiayaan 

                                                             
7
 Wawancara dengan ibu Salbiah selaku pedagang disekitar pasar Kreatif Tejoagung  

pada 30 April 2022 
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dari LKS karena dengan bantuan modal dari mereka ibu salbiah tetap 

bisa berjualan di masa pandemi walaupun usahanya mengalami 

penurunan omset pendapatan. 

“,,, waktu saya mengajukan pembiayaan ini proesnya gampang 

banget kok mbk, saya cuman ditanyain KTP, KK sama surat jaminan 

saya terus selanjutnya pihak bank yang urus dan kalau bisa nanti 

kalau sudah cair saya akan diinformasikan lagi. Ya tentunya saya 

merasa terbantu sekali karna walaupun pandemi saya bisa tetep 

jualan terus kebutuhan saya walaupun kemaren tidur, kebutuhan saya 

juga terpenuh “
8
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa 

masyarakat yang melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah 

(LKS), ada beberapa nasabah seperti masyarakat yang rumahnya dekat 

dengan pasar Tejoagung dan ada juga yang memilih untuk tidak 

melakukan pembiayaan alasan mereka tidak melakukan pembiayaan 

karena mereka mengira bahwa prosesnya rumit sehingga mereka 

enggan melakukan pembiayaan di LKS karena kurangnya pemahaman 

tentang proses pengajuan pembiayaan dan produk-produk yang ada di 

LKS.  

                                                             
8
 Wawancara dengan ibu Salbiah selaku pedagang disekitar pasar Kreatif Tejoagung  

pada 30 April 2022 
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Pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah 

kepada para nasabahnya terutama pedagang ataupun para UMKM 

disekitar pasar Kreatif  Tejoagung memberikan dampak yang sangat 

baik bagi para pedagang karena pembiayaan yang diberikan oleh LKS 

mayoritas nasabah yang terdampak oleh pandemi covid-19 dapat 

mempertahankan dagangan mereka dengan tetap menambah stok 

barang dagang mereka dan mereka juga bisa tetap memenuhi 

kebutuhan mereka sehari-hari selama pandemi covid-19 yang 

mengakibatkan penurunan jumlah pendapatan masyarakat. Selain itu 

pihak Lembaga Keuangan Syariah juga memberikan keringanan lain 

bagi nasabah yang usahanya terdampak covid-19 yaitu perpanjangan 

masa pembayaran angsuran selama beberapa hari agar nasabah tetap 

bisa membayar kewajiban mereka dan tidak terjadi pembayaran macet 

di suatu lembaga tersebut.  

Sehingganya dapat disimpulkan bahwa dampak dari pemberian 

pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah kepada 

para masyarakat disekitar Pasar Tejoagung memberikan dampak yang 

positif bagi para masyarakat sekitar karena dengan pembiayaan yang 

LKS berikan usaha masyarakat terutama usaha UMKM menjadi lebih 

berkembang serta bagi usaha masyarakat lain yang terdampak pandemi 

covid-19 bisa tetaap bertahan dan masyarakat juga masih bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.  

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa 

terkait perkembangan ekonomi masyarakat sekitar setelah adanya Pasar 

Kreatif Tejoagung masyarakat mengalami peningkatan pendapatan 

terutama bagi para UMKM disekitar pasar karena dengan banyaknya 

pengunjung yang datang dipasar Kreatif Tejoagung maka otomatis usaha 

mereka juga banyak pembeli yang meningkatkan omset penjulan mereka. 

Dampak yang terjadi pada usaha UMKM disekitar Pasar Kreatif 

Tejoagung mengalami dampak yang positif untuk usaha masyarakat 

karena masyarakat juga mengalami banyak keuntungan dengan adanya 

Pasar Kreatif Tejoagung yang meningkatkaan jumlah pendapatan mereka. 

Namun pendapatan mereka mengalami penurunan dikarenakan pandemi 

covid-19 

Jika dilihat dari jumlah pendapatan masyarakat sebelum terjadinya 

pandemi covid-19 masyarakat disekitar Pasar Kreatif Tejoagung dikatakan 

layak untuk melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah karena 

usaha mereka yang setiap hari semakin meningkat omsetnya karena 

baanyaknya pengunjung yang mengunjungi Pasar Kreatif Tejoagung 

selama beberapa bulan.  

Dampak yang diberikan dari pembiayaan yang disalurkan 

Lembaga Keuangan Masyarakat (LKS) pada masyarakat yang melakukan 
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pembiayaan memberikan dampak yang positif. Karena masyarakat yang 

mengajukan pembiayaan untuk modal UMKM di pasar kreatif tejoagung 

terbantu dengan modal usaha yang diberikan untuk menambah kegiatan 

usahanya, sehingga pendapatan usaha dari masyarakat mengalami 

peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya. 

B. Saran  

Pada penelitian ini hanya fokus mengkaji tentang Dampak 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Terhadap Perekonomian 

Masyarakat, tetapi tidak mengkaji lebih dalam tentang dampak yang 

terjadi akibat pandemi covid-19 terhadap usaha masyarakat sekitar. Oleh 

karena itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih 

mengkaji serta mendalami tentang dampak yang ditimbulkan oleh 

pandemi covid-19 terhadap usaha masyarakat. Dimana dampak tersebut 

juga akan sangat mempengaruhi jumlah pendapatan masyarakat.  

Bagi masyarakat atau para pelaku UMKM di sekitar Pasar 

Tejoagung diharapkan untuk dapat meningkatkan jumlah pembeli dengan 

cara melakukan promosi pada produk dagangannya bukan hanya secara 

langsung tapi juga bisa secara online di media sosial untuk mengatasi 

penurunan jumlah pembeli akibat pandemi covid-19. Bagi Lembaga 

Keuangan Syariah diharapkan agar bisa lebih meningkatkan komunikasi 

dengan nasabah mengenai produk dan kebijakan yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah terutama produk pembiayaannya agar tidak ada yang 

merasa dirugikan dan terbebani dalam produk tersebut. 
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Untuk Lembaga Keuangan Syariah (LKS) diharapkan dapat 

mensosialisasikan produk dan proses pengajuan pada masyarakat untuk 

mengatasi agar masyarakat tidak lagi beranggapan bahwa proses untuk 

mengajukan pembiayaan itu rumit.  
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